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ABSTRAK  

Penerapan Green Construction dalam proyek infrastruktur bertujuan untuk mengurangi 

dampak negatif terhadap lingkungan serta meningkatkan efisiensi sumber daya karna setiap 

proyek kontusi pasti memiliki dampak negtif pada lingkungan maka diperlukan penerapan 

Green Contruction untuk engurangi dampak negatif dari kegiatan kontruksi itu. Penelitian ini 

menganalisis implementasi konsep Green Construction pada pembangunan Jalan Tol Bayung 

Lencir – Tempino Seksi 1. Metode penelitian meliputi pengumpulan data primer melalui 

observasi lapangan dan wawancara dengan kontraktor serta data sekunder dari berbagai 

referensi ilmiah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Green Construction dalam 

proyek ini meliputi efisiensi energi, konservasi air, pengelolaan lingkungan, serta pemanfaatan 

material ramah lingkungan. Namun, terdapat beberapa kendala dalam implementasinya, seperti 

keterbatasan teknologi, minimnya regulasi khusus, kurangnya kesadaran pemangku 

kepentingan, serta keterbatasan pendanaan untuk penggunaan peralatan ramah lingkungan. 

Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan dukungan kebijakan yang lebih kuat, investasi 

dalam teknologi hijau, serta peningkatan kesadaran dan keterampilan tenaga kerja terkait Green 

Construction. Dengan penerapan yang lebih optimal, konsep ini dapat menjadi solusi 

berkelanjutan dalam pembangunan infrastruktur di Indonesia. 

Kata Kunci: Green Construction, jalan tol, infrastruktur berkelanjutan, efisiensi sumber daya, 

lingkungan 

 

ABSTRACT  

The implementation of Green Construction in infrastructure projects aims to reduce negative 

impacts on the environment and increase resource efficiency because every contusion project 

must have a negative impact on the environment, so the implementation of Green Construction 

is needed to reduce the negative impacts of construction activities. This study analyzes the 

implementation of the Green Construction concept in the construction of the Bayung Lencir - 

Tempino Toll Road Section 1. The research method includes collecting primary data through 

field observations and interviews with contractors and secondary data from various scientific 

references. The results of the study indicate that the implementation of Green Construction in 

this project includes energy efficiency, water conservation, environmental management, and 

the use of environmentally friendly materials. However, there are several obstacles in its 

implementation, such as technological limitations, lack of specific regulations, lack of 

stakeholder awareness, and limited funding for the use of environmentally friendly equipment. 
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To overcome these challenges, stronger policy support, investment in green technology, and 

increased awareness and skills of the workforce related to Green Construction are needed. 

With more optimal implementation, this concept can be a sustainable solution in infrastructure 

development in Indonesia..  

Keyword: Green Construction, toll roads, sustainable infrastructure, resource efficiency, 

environment 
 
 
 

PENDAHULUAN 
Perkembangan Green Construction saat ini semakin berkembang karena adanya kesadaran 

akan pentingnya lingkungan alam sekitar yang semakin berkurang karena pembukaan lahan 

baru, penebangan liar, dan kegiatan-kegiatan yang berpotensi merusak alam salah satunya 

adalah konstruksi. Green Construction sangat dikembangkan dalam meminimalisir kerusakan 

yang telah terjadi dan sekaligus sebagai salah satu cara untuk memperbarui berbagai kerusakan 

yang terjadi. Kebijakan pembangunan yang berbasis pada pilar keberlanjutan yaitu sosial, 

ekonomi dan lingkungan telah berhasil mendorong pengimplementasian pembangunan 

infrastruktur jalan tol yang berpihak pada lingkungan. 

 

Proyek konstruksi merupakan sebuah usaha yang kompleks dan unik sehingga tidak 

mempunyai kesamaan dengan proyek sebelumnya, oleh karena itu manajemen proyek 

konstruksi sangat penting dalam setiap proyek konstruksi. Proyek konstruksi merupakan 

rangkaian kegiatan yang dilakukan hanya satu kali dan umumnya memiliki janga waktu yang 

pendek. Selain itu, proyek konstruksi juga memiliki karakteristik yaitu bersifat unik, 

membutuhkan sumber daya (manpower, material, machines, money, method) serta 

membutuhkan organisasi (Ervianto, 2005). 

Devinisi dari Green Construction menurut pendapat seorang ahli yang bernama Glavinich 

padatahun (2008) bahwa suatu perencanaan dan pelaksanaan proses kontruksi yang di dasarkan 

pada dokumen kontrak untuk meminimalkan dampak negative proses kontruksi terhadap 

lingkungan agarterjadi keseimbangan antara kemampuan lingkungan dan kebutuhan hidup 

manusia untuk generasi yang sekaran dan mendatang. 

Ervianto (2009) menyatakan bahwa konsep Green Construction mencakup hal-hal yang 

dikelompokkan menjadi beberapa aspek konstruksi hijau yang mencakup : Tepat guna lahan, 

Efisiensi dan konservasi energi, Konservasi air, Manajemen lingkungan bangunan, Sumber dan 

siklus material, Kesehatan dan kenyamanan di lingkungan proyek dan Aspek kualitas udara.   

Menurut P.T. Pembangunan Perumahan (PP) “This is the green constructor way” 2008 ada 3 

(tiga) manfaat langsung konsep green constrution, yaitu: 

a. Manfaat Lingkungan 
 Penghematan energi 
 Meningkatkan dan melindungi keragaman ekosistem 
 Memperbaiki kualitas udara 
 Penghematan Air 
 Memperbaiki kualitas air 
 Pengendalian buangan 
 Konservasi sumber daya alam 

b. Manfaat Ekonomi 
 Penghematan biaya energy 
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 Mereduksi biaya operasional 
 Efisiensi biaya buangan 
 Efisiensi biaya operasional dan pemeliharaan gedung 

c. Manfaat Sosial 
 Meningkatkan kesehatan dan kenyamanan penghuni  
 Me.ningkatkan kualitas e.ste.tika 15 
 Me.re.duksi masalah de.ngan infrastruktur lokal 
 Me.ningkatkan kualitas hidup ke.se.luruhan 

 

Se.me.ntara inilah faktor-faktor pe.nghambat dari Gre.e.n Contruction. E.rvianto (2014) 

me.ngide.ntifikasi hambatan yang dihadapi ole.h kontraktordalam me.ne.rapkan gre.e.n 

construction adalah :  

1. Te.knologi 

 Pe.nggunaan bahan bakar alte.rnatif, te.knologi daur ulang, te.rbatasnya ke.te.rse.diaan 

pe.ralatan yang ramah lingkungan dalam hal tingkat ke.bisingan, imple.me.ntasi 

kompone.n prafabrikasi, ragam mate.rial te.rbarukan.  

2. Pe.ran aktif Owne.r  

Me.nsyaratkan pe.nggunaan kayu yang dapat di pe.rtanggung jawabkan asal usulnya, 

pe.mbuatan siste.m untuk infiltrasi tanah, ke.te.ntuan filte.risasi air yang akan disalurkan 

ke.dalam tanah, tidak me.ne.bang pohon ke.cuali di dalam bangunan, pe.nggunaan air 

be.rsih yang be.rtanggung jawab, me.monitoring sampah yang dihasilkan, me.mantau 

ke.bisingan, ge.taran,dan kondisi air tanah akibat proye .k, me.monitor kualitas udara 

se.lama proye.k be.rlangsung agar te.rciptanya udara yang be.rsih.   

3. Te.rbatasnya re.gulasi yang me.ngatur se.cara khusus te.ntang imple.me.ntasi gre.e.n 

construction 

 Standarisasi te.rkait de.ngan pe.ne.rangan yang se.suai untuk aktivitas konstruksi baik 

didalam maupun di luar ruangan, pe.nggunaan alat konstruksi yang re.ndah e.misi dan 

be.rbahan bakar yang e.fisie.n.  

4. Sosialisasi pe.nghe.matan air, e.ne.rgi, pe.nggunaan se.nsor Cahaya, tidak me.nggunakan 

zat be.rbahaya se.pe.rti me.rkuri dan Styrofoam yang tidak ramah lingkungan. 

5.  Campur tangan pe.ndanaan dalam hal pe.re.majaan be.rbagai pe.ralatan yang re.ndah e.misi 

dan e.fisie.n bahan bakar. 

 

Me.nurut alfaiz, karim, dan alashwal (2021) pe.me.rintah me.me.gang pe.ranan te.rpe.nting dalam 

me.ne.rapkan konse.p gre.e.n construction. Hambatan yang muncul dari pe.me.rintah dalam 

me.ne.rapkan gre.e.n construction yaitu : 

1. Be.lum adanya undang – undang yang me.ngatur pe.laksanaan gre.e.n construction se.cara 

e.fisie.n dan e.fe.ktif 

2. Kurangnya te .naga ahli yang kompote.n 

3. Kurangnya pe.latihan dan pe.mge.mbangan ke.te.rampilan yang me.ndukungpe.ne.rapan 

konse.p gre.e .n construction 

4. Tidak adanya pe.ne.rapan pe.ngurangan pajak dalam me.ne.rapkan gre.e.n construction 

5. Re.ndahnya pe.ngalaman dan pe.nge.tahuan pe.me .rintah pusat maupun dae.rah me.nge.nai 

manfaat gre.e.n construction 

6. Manaje.r proye.k yang dire.krut tidak be.rkompe.te.n dalam me.ngimple.me.ntasikan gre.e .n 

construction 

7. Kurangnya pe.ngawasan pe.me.rintah te.rhadap pe.nge.ndalian pe.laksanaan 
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8. Kurangnya dukungan dari top manage.me.nt 

9. Kurangnya ke.sadaran pihak yang me.ngatur dan me.ngalokasikan anggaran gre.e .n 

construction n gre.e .n construction yang te.pat biaya, mutu, dan waktu 

10.  Tidak adanya pe.me.lliharaan te.knologi hijau 

11. Kurangnya pe.mahaman dalam me.ne.rapkan prakte.k konstruksi untuk me.minimalisir 

gangguan te.rhadap masyarakat se.kitar  

12. Tradisi budaya 

13. Komple.ksitas te.knologi 

 

METODE PENELITIAN 

Pe.ne.litian ini dilakukan pada Proye .k Pe.mbangunan Jalan Tol Bayung Le.ncir - Te.mpino Se.ksi 

1 yang be.rlokasi di De.sa Se.nawar Jaya, Ke.camatan Bayung Le .ncir, Kabupate.n Musi 

Banyuasin, Provinsi Sumate.ra Se.latan. Proye.k ini dike.rjakan ole.h PT. Adhi Waskita Jaya 

Konstruksi KSO. 

 

Data prime.r dan data se.kunde.r adalah dua je.nis data yang digunakan dalam pe.ne.litian. Be.rikut 

adalah pe.nje.lasan le.bih lanjut te.ntang ke.dua je.nis data ini: 

a. Data Prime.r 

Data prime.r adalah data yang dikumpulkan se.cara langsung ole.h pe.ne.liti untuk tujuan 

pe.ne.litian te.rte.ntu. Data ini be.lum pe.rnah dipublikasikan atau digunakan se.be.lumnya. 

Pe.ngumpulan data prime.r me.libatkan prose.s pe.ngumpulan informasi dari sumbe.r asli 

me.lalui me.tode. se.pe.rti surve.i, wawancara, e.kspe.rime.n, obse.rvasi, atau kue.sione.r. 

Data yang di ambil ole.h pe.nulis yaitu be.rupa Surve.i, dan Wawancara. Surve.y di lapangan 

se.cara langsung te.lah di lakukan ole.h pe.nulis disaat me.njalani Ke.rja Prakte.k. Dan 

wawancara yang pe.nulis lakukan adalah wawancara langsung dan dilanjutkan via 

WhatsApp di kare.nakan proye .k te.lah se.le.sai dan para kontraktor te.lah tidak be.rada di lokasi 

kontruksi proye .k jalan tol Bayung Le.ncir – Te.mpino se.ksi 1. 

Data prime.r me.miliki karakte.ristik se.bagai be .rikut: 

1. Sumbe.r Pe.rtama: Data prime.r be.rasal langsung dari sumbe.r pe.rtama, yaitu subje.k 

atau obje.k yang se .dang dite.liti. 

2. Konte.ks Khusus: Data ini dikumpulkan de.ngan tujuan pe.ne.litian te.rte.ntu dan dalam 

konte.ks spe.sifik yang re.le.van de.ngan masalah pe.ne.litian. 

3. Waktu dan Biaya: Pe.ngumpulan data prime.r se.ring me.me.rlukan waktu dan biaya 

yang signifikan, te.rgantung pada me.tode. yang digunakan. 

4. Kualitas Kontrol: Pe.ne.liti me.miliki kontrol langsung te.rhadap pe.ngumpulan data 

dan dapat me.mastikan kualitas dan akurasi informasi yang dikumpulkan. 

b. Data Se.kunde.r 

Data se.kunde.r adalah data yang te.lah dikumpulkan ole.h pihak lain atau dalam konte.ks lain, 

dan ke .mudian digunakan ke .mbali ole.h pe .ne.liti untuk analisis atau pe.ne .litian lain. Data ini te.lah ada 

se.be .lum pe .ne.litian dimulai dan dapat be.rasal dari be .rbagai sumbe .r, te.rmasuk publikasi ilmiah, 

laporan pe.me .rintah, basis data, buku, jurnal, atau sumbe .r lainnya.  
Data se.kunde.r me.miliki karakte.ristik se.bagai be.rikut: 

1. Sumbe.r Ke.dua: Data se.kunde.r be.rasal dari sumbe.r lain yang tidak te.rlibat dalam 

pe.ne.litian yang se.dang dilakukan. 
2. Sudah Ada: Data ini te.lah ada se.be.lum pe.ne.litian dimulai, dan pe.ne.liti 

me.nggunakannya untuk tujuan analisis atau pe.ne.litian tambahan. 
3. Pote.nsi Pe.nggunaan Ganda: Data se.kunde.r dapat digunakan untuk be.rbagai tujuan 

pe.ne.litian, te.tapi mungkin tidak se.pe.nuhnya se.suai de.ngan pe.rtanyaan pe.ne.litian 

yang spe.sifik.  
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4. Waktu dan Biaya: Pe.nggunaan data se .kunde.r dapat me.nghe.mat waktu dan biaya 

kare.na data te.rse.but te.lah dikumpulkan se.be.lumnya. 
5. Ke.te.rbatasan: Data se.kunde.r mungkin me.miliki ke.te.rbatasan dalam hal re.le.vansi 

atau kualitas, te.rgantung pada sumbe.r dan me.tode. pe.ngumpulannya. 
Pe.nting untuk me.mpe.rtimbangkan ke.le.bihan dan ke.kurangan dari ke .dua je.nis data 

ini saat me.rancang dan me.laksanakan pe.ne.litian. Te.rkadang, kombinasi data prime.r 

dan data se.kunde.r dapat me.mbe.rikan pe.mahaman yang le.bih kompre.he.nsif te.ntang 

topik pe.ne.litian. 

Me.tode. pe.ngumpulan data pada pe.ne.litian ini ada 2 yaitu 

a. Obse.rvasi 

Obse.rvasi adalah me.tode. pe.ngumpulan data yang me.libatkan pe.ngamatan langsung 

te.rhadap subje.k atau fe.nome.na yang se.dang dite.liti di lapangan. Pe.ne.liti se.cara aktif 

me.ngamati dan me.re.kam informasi te.ntang pe.rilaku, inte.raksi, atau ke.jadian yang te.rjadi 

se.cara alami. Obse.rvasi dapat be.rsifat partisipatif, di mana pe.ne.liti te.rlibat dalam situasi 

yang diamati, atau tidak partisipatif, di mana pe.ne.liti hanya se.bagai pe.ngamat. Obse.rvasi 

dapat me.mbe.rikan wawasan me.ndalam te.ntang pe.rilaku dan konte.ks subje.k yang dite.liti. 

Obse.rvasi atau kunjungan lapangan se.cara langsung di lakukan ole.h pe.nulis pada saat 

pe.nulis se.dang me.lakukan Ke.rja Prakte.k se.lama dua bulan pada lokasi pe.ne.litian yaitu 

Proye.k Jalan Tol Bayung Le.ncir – Te.mpino Se.ksi 1. Yang be.rlokai di ke.camatan Bayung 

Le .ncir, Kabupate.n Musi Banyu Asin, Provinsi Sumatra Se.latan.  

b. Wawancara 
Wawancara adalah me.tode. pe.ngumpulan data yang me.libatkan inte.raksi langsung antara 

pe.ne.liti dan re.sponde.n. Pe.ne.liti me.ngajukan se.rangkaian pe.rtanyaan ke.pada re.sponde.n 

de.ngan tujuan me.mpe.role.h informasi me.ndalam te.ntang pandangan, pe.ngalaman, opini, 

atau pe.nge.tahuan me.re.ka te.rkait de.ngan topik pe.ne.litian. Wawancara dapat be.rsifat 

te.rstruktur, de .ngan pe.rtanyaan yang te.lah dite.ntukan se.be.lumnya, atau tidak te.rstruktur, di 

mana pe.rcakapan be.rlangsung le.bih be.bas. Wawancara se.ring digunakan untuk 

me.ndapatkan pandangan yang le.bih kompre.he.nsif dan me.ndalam dari re.sponde.n. 

Wawancara juga be.rtujuan unuk me.ndapatkan informasi te.ntang pe .ne.litian yang se.dang 

di te.liti. Pe.nulis me.lakukan wawancara ke.pada kontraktor di lapangan dan via WhatsaApp, 

dikare.nakan pada saat pe.ne.litian ini be.lom se.le.sai namun proye.k kontruksi pe.mbangunan 

jalan tol sudah se.le.sai se.hingga banyak pe.ke.rja yang sudah tidak be.rada di lokasi proye.k 

pe.mbangnan jalan tol Bayung Le .ncir-Te.mpino Se.ksi 1 ini. 

Data pe.ne.litian ini diolah se.cara kualitatif Data kualitatif me.rujuk pada informasi yang 

dinyatakan dalam be.ntuk de.skripsi, narasi, opini, atau karakte.ristik te.rte.ntu yang tidak diukur 

dalam angka. Je.nis data ini me.mungkinkan pe.ne.liti untuk me.nje.lajahi dan me.mahami aspe.k-

aspe.k kualitatif dari fe.nome.na yang dipe.lajari, te.rmasuk makna, inte.rpre.tasi, dan konte.ks. 

 

Data kualitatif me.liputi: 

1. Wawancara: Pe.ne.liti me.nde.kati partisipan de.ngan se.rangkaian pe.rtanyaan te.rbuka untuk 

me.ndapatkan pandangan, pe.ngalaman, dan pe.ndapat me.re.ka te.ntang topik te.rte.ntu. 

2. Obse.rvasi: Pe.ne.liti me.ngamati pe.rilaku dan inte.raksi manusia atau lingkungan de.ngan 

ce.rmat untuk me.mahami dinamika yang te.rjadi. 

3. Jurnal dan Catatan Lapangan: Catatan dari pe.ngamatan atau re.fle.ksi pribadi yang diambil 

ole.h pe.ne.liti se.lama pe.ne.litian. 

4. Dokume.n: Analisis te.ks te.rtulis se.pe.rti naskah, artike.l, atau dokume.n lainnya untuk 

me.ngide.ntifikasi pola atau te.ma te.rte.ntu. 
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5. Analisis Konte.n: Pe.nde.katan analisis yang me.ngide.ntifikasi dan me.ngkate.gorikan pola 

dalam te.ks, me.nggali makna, atau me.ngide.ntifikasi te.ma yang muncul. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gre.e.n construction, atau konstruksi hijau, adalah pe.nde.katan dalam pe.mbangunan yang 

me.ne.kankan pada ke.be.rlanjutan dan e.fisie.nsi sumbe.r daya se.panjang siklus hidup bangunan. 

Konse.p ini be.rtujuan untuk me.minimalkan dampak ne.gatif te .rhadap lingkungan se.rta 

me.ningkatkan kualitas hidup pe.nghuni 

E.rvianto (2009) me.nyatakan bahwa konse.p Gre.e.n Construction me.ncakup hal-hal yang 

dike.lompokkan me.njadi be.be.rapa aspe.k konstruksi hijau yang me.ncakup: 

A. Te.pat guna lahan; 

Aspe.k ini me.ndorong maanje.me.n yang baik dalam pe.nge.lolaan lahan, se.rta 

me.minimalkan dampak ne.gative. te.rhadap lingkungan se.kitar yang dapat ditimbulkan ole.h 

ke.giatan kontruksi. 

 Pe.nye.diaan lahan parkir 

Pe.nye.diaan lahan parkir se.lain untuk me.markirkan ke.ndaraaan le.bih te.rtata rapi, juga 

dimaksudkan untuk ruangan hijau le.bih banyak. 

 

 
Gambar 1. Lahan Parkir  

 

B. E.fisie.nsi dan konse.rvasi e.ne.rgi; 

Aspe.k ini me.ndorong dalam pe.nghe.matan konsumsi ane.rgi de.ngan me.lakukan 

pe.mantauan, pe.makaian, dan me.lakukan pe.ne.rapan Langkah – Langkah e.fisie.nsi e.ne.rgi se.rta 

me.nge.ndalikan pe.nggunaan sumbe.r e.ne.rgi yang me.mbe.rikan dampak te.rhadap lingkungan. 

 Se.pe.rti pe.makian lampu hanya pada malam hari dan ke.mbali dimatikan pada saat hari 

sudah pagi. Di kare.nakan adanya cahaya yang di hasilkan dari sinar matahari. 
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Gambar 2 Lampu Malam Hari 

 

C. Konse.rvasi air; 

Konse.rvasi air adalah upaya siste.matis untuk me.njaga, me.lindungi, dan me.nggunakan 

sumbe.r daya air se.cara bijak guna me.mastikan ke.be.rlanjutan dan ke.le.stariannya. Se.cara le.bih 

spe.sifik, konse.rvasi air me.ncakup pe.le.starian, pe.rlindungan, dan pe.nge.lolaan sumbe.r daya air 

agar te.tap te .rse.dia dalam kualitas dan kuantitas yang me.madai untuk me.me.nuhi ke.butuhan 

makhluk hidup baik saat ini maupun di masa de.paMe.ndorong dalam pe.nghe.matan pe .makaian 

air de.ngan me.lakukan pe.mantauan, pe.makaian, dan me.lakukan Langkah – Langkah e.fe.sie.nsi 

pe.makaian air. 

 Te.tap me.njaga aliran air supaya te.tap me.ngalir se.bagaimana me.stinya dan tidak me.mutus 

aliran air. 

 

 
Gambar 3 Box Culvert 

 

D. Manaje.me.n lingkungan bangunan; 

Me.lakukan pe.nggolahan sampah se.lama prose.s kontruksi dan me.ndorong me .nguragi 

te.rjadinya sampah se.hingga me.ngurangi be.ban TPA (Te.mpat Pe.mbuangan Akhir Sampah). 

Se.lain itu aspe.k ini juga be.rupaya untuk me.nge.mbangkan kualitas dalam ruangan khusus nya 

aspe.k pe.ncahayaan, ke.se.jukan ruangan se.rta kualitas udara dalam pe.nge.ndalian asap rokok dan 

ke.bakaran. 

 Dite.rapkannya dan disosialisasikannya program adhi karya gre.e.n box pada proye .k 

pe.mbangunan jalan tol bayung le.ncir - te.mpino se.ksi 1 untuk pe.misahan limbah pada 

lingkungan kantor. 
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Gambar 4 sosialisasi kepada masyarakat 

 

E. Sumbe.r dan siklus mate.rial; 

Aspe.k ini be.rtujuan untuk me.re.ncanakan dan me.ngoptimalkan pe.nggunaan mate.rial yang 

me.ngurangi pe.makaian mate.rial baru dan pe.nggunaan mate .rial ramah lingkungan untuk 

me.ngurangi limbah kontruksi. 

A. Pe.milihan lokasi quari dan juga Batching Plant juga dipilih de.kat lokasi kontruksi supaya 

me.nghe.mat biaya operasional maupun me.nghe.mat waktu operasional. 

 

F. Ke.sahatan dan ke.nyamanan di lingkungan proye .k. 

Me.lakukan pe.re.ncanaan dan pe.ne.rapan siste.m kualitas udara de.ngan upaya me.njaga dan 

me.ningkatkan ke.be.rsihan dan ke.nyamanan dilingkungan proye .k. Se.pe.rti me.ngurangi dampak 

asap rokok, de.bu, dari ke.giatan kontruksi se.rta tidak me.nggunakan mate.rial yang dapat 

me.mbahayakan Ke.se.hatan. 

 

 Pe.nyiraman lingkungan ke.rja dan jalan akse.s rutin de.ngan wate.r tank truck. Yang 

be.rtujuan untuk me.nyiram de.bu yang dapat me.ngganggu ke.se.hatan se .kitar lingkungan 

proye .k 

 

Gambar 5 Penyiraman Lokasi Proyek 

 

Pe.ne.rapan gre.e.n construction me.nghadapi be.rbagai tantangan yang dapat me.nghambat 

imple.me.ntasinya. Be.rdasarkan hasil pe.ne.litian dan analisis, be.rikut adalah be.be.rapa faktor 

pe.nghambat utama dalam pe.ne.rapan konse.p gre.e.n construction: E.rvianto (2014) 

me.ngide.ntifikasi hambatan yang dihadapi ole.h kontraktor dalam me.ne.rapkan gre.e.n 

construction adalah : 
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A.    Te.knologi  

Salah satu faktor pe.nghambat te.rlaksananya konse.p dari Gre.e.n Contruction 

adalah te.rbatasnya te.knologi yang me.nunjang dari konse.p gre.e.n itu se.ndiri, contohnya 

se.pe.rti be.rikut : 

a) Pe.nggunaan bahan bakar alte.rnative. 

Bahan bakar yang digunaan masih mnggunakan bahan bakar yang biasa di 

gunakan. Be.lom ada bahan bakar yang khusus untuk me.laksanakan Gre.e.n 

Contruction pada se.buah proye .k. 

b) Te.knologi daur ulang  

Pada studi USE.PA pada tahun 1998 banyaknya limbah yang di hasilkan 

akibar pe.mbangunan dan pe.rusakan di ame.rika le.bih dari 135 juta ton, dalam 

be.brapa proye .k mate.rial yang dapat di daur ulang ulang se.pe.rti kayu, be.ton, 

bata me.rah, me.ncapai 75% dari total limbah. Be.rbagai je.nis limbah dihasiakn 

dari kompone.n banguan se.pe.rti pintu, ase.soris lampu, bahan ke.masan 

mate.rial, mate.ril yang be.rbahya dan be.rbagai macam limbah kontruksi, 

se.pe.rti botol, be.rbagai macam kale.g dan juga ke.rtas. 

c) Te.rbatasnya ke.se.te.rse.diaan pe.ralatan yang ramah lingkungan 

Te.rbatasnya ke.te.rse.diaan pe.ralatan yang ramah lingkungan me.jadi salah satu 

faktor pe.nghambat pe.ne.rapan Gre.e.n Contruction dikarnakan alat dan 

pe.ralatan yang te.rse.dia masih me.nggunakan pe.ralatan yang pada umumnya 

di gunakan di proye.k kontruksi  

B. Pe.ran Aktif Owne.r 

Salah satu faktor pe.nghambat ke.dua adalah pe.ran akti dari Owne.r, maka supaya 

tidak me.njadi faktor pe.nghambat Gre.e.n Contruction se.oorang owne.r harus me.lalukan 

be.be.rapa pe.rsyaratan di antara nya yaitu, Me.nsyaratkan pe.nggunaan kayu yang dapat di 

pe.rtanggung jawabkan asal usulnya, pe.mbuatan siste.m untuk infiltrasi tanah, ke.te.ntuan 

filte.risasi air yang akan disalurkan ke.dalam tanah, tidak me.ne.bang pohon ke.cuali di 

dalam bangunan, pe.nggunaan air be.rsih yang be.rtanggung jawab, me.monitoring sampah 

yang dihasilkan, me.mantau ke.bisingan, ge.taran,dan kondisi air tanah akibat proye.k, 

me.monitor kualitas udara se.lama proye .k be.rlangsung agar te.rciptanya udara yang be.rsih. 

 

C. Te.rbatasnya re.gulasi yang me.ngatur se.cara khusus te.ntang imple.ntasi Gre.e.n 

Contruction 

Faktor pe.nghambat se .lanjutnya yaitu adalah kurangnya re.gulasi yang me.ngatur 

se.cara khusus te.ntang imple.me.ntasi konse.p Gre.e.n Contruction se.pe.rti contohnya 

Standarisasi te.rkait de.ngan pe.ne.rangan yang se.suai untuk aktivitas konstruksi baik 

didalam maupun di luar ruangan, pe.nggunaan alat konstruksi yang re.ndah e.misi dan 

be.rbahan bakar yang e.fisie.n. 

 

D. Sosialisasi pe.nghe.matan air, e.ne.rgi, pe.nggunaan se.nsor Cahaya, tidak me.nggunakan zat 

be.rbahaya se.pe.rti me.rkuri dan Styrofoam yang tidak ramah lingkungan.  

Sosialisasi ini sangat pe.rlu dikare.nakan pe.ntingnya pe.mahaman te.ntang Gre.e.n 

Contruction ini ke.pada se.luruh aspe.k mulai dari owne.r, kontraktor hingga ke. aspe.k 

masyarakat itu se.ndiri. Ole.h se.bab itu sosialisasi te.ntang Gre.e.n Contruction ini ke.rap 

di lakukan untuk me.nunjang ke.be.rhasilan pe.ne.rapan Gre.e.n Contruction. 

 

E. Campur tangan pe.ndanaan dalam hal pe.re.majaan be.rbagai pe.ralatan yang re.ndah e.misi 

dan e.fisie.n bahan bakar. 
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Pe.ndanaan untuk me.lakukan pe.re.majaan be.rbagai pe.ralatan juga sangat pe.nting 

dikare.kan dapat be.rpe.ngaruh ke.pada ke.se.hatan kualitas udara. Karna apabila 

pe.re.majaan ini rutin dilakukan makan dapat me.nghe.mat pe.makaian bahan bakar dan 

juga me.ngurangi e.misi yang di hasilkan dari alat alat yang di gunakan di lapangan. 

 

KESIMPULAN 

Proye.k Pe.mbangunan Jalan Tol Bayung Le.ncir – Te.mpino Se.ksi 1 sudah banyak me.ne.rapkan 

konse.p – konse.p dari Gre.e.n Contruction, yang mana pe.ne.rapan te.rse.but yaitu te.pat guna lahan, 

e.fe.sie.nsi dan konse.rvasi e.ne.rgi, konse .rvasi air, manaje.me.n lingkungan bangunan, sumbe.r dan 

siklus mate.rial, dan Ke.se.hatan dan ke.nyamanan dilingkungan proye .k.  

Hambatan utama pe.ne.rapan Gre.en Construction pada Proye.k Pe.mbangunan Jalan Tol Bayung 

Le .ncir – Te.mpino Se.ksi 1 adalah biaya yang mahal, minimnya alat yang me.nggunakan e.ne.rgi 

ramah lingkungan, dan kurangnya pe.nge.tahuan dan pe.ngalaman te.naga ahli. Se.makin ke.cil 

hambatan yang dite.mui pada Proye.k Pe.mbangunan Jalan Tol Bayung Le.ncir – Te.mpino Se.ksi 

1, maka se.makin be.sar tingkat pe.ne.rapan gre.e.n construction. 

Pada Proye.k Pe.mbangunan Jalan Tol Bayung Le.ncir – Te.mpino Se.ksi 1 masih dite.mukannya 

be.be.rapa factor yang tidak me.nunjukan pe.laksanaan pada konse.p pe.ne.rapan gre.e.n contruction, 

se.pe.rti me.nghidupkan lampu di siang hari, te.mpratur ac yang te.rlalu re.ndah, be.rle.buhan dalam 

me.nggunakan Ac, de.bu akibat kontruksi, Pe.ne.bangan pohon, ke.rusakan akibat quarry tanah, 

dan be.rkurangnya tangkapan air. Pada Proye.k Pe.mbangunan Jalan Tol Bayung Le.ncir – 

Te.mpino Se.ksi 1 me.skipun me.miliki be.brapa factor yang me.langgar konse.p – konse.p gre.e .n 

contruction. Namun, proye .k ini me.miliki cara untuk me.ngurangi dampak ke.rusakan. Se.pe.rti 

pe.nanaman pohon Ke.mbali (re.boisasi), pe.nyiraman lokasi proye.k yang be.rtujuan untuk 

me.ngurangi e.fe.k de.bu dan me.mbuat udara se.kitar lokasi kontruksi me.njadi se.hat. 
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